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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Pendidikan merupakan landasan utama bagi kemajuan suatu bangsa, karena 

melalui pendidikan, bangsa tersebut dapat mencapai perkembangan yang lebih baik. 

Pendidikan sendiri adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa elemen penting. 

Elemen pertama mencakup peserta didik dan guru yang berperan sebagai pendidik 

(Zakiyah et al, 2022). Pendidikan merupakan upaya yang disadari dan direncanakan 

untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang mendukung 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh yang bertujuan agar peserta didik 

dapat aktif mengembangkan potensi dirinya, termasuk kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari serta untuk berkontribusi positif bagi 

masyarakat (Rahman Abd, 2022). Sehingga pendidikan dijadikan sebagai landasan 

oleh pendidik dalam menerapkan kegiatan-kegiatan pendidikan di berbagai jenjang, 

salah satunya pada jenjang pendidikan sekolah dasar. 

       Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu tingkat pendidikan yang memiliki 

tujuan sebagai landasan utama dalam mencetak generasi penerus bangsa. Menurut 

(Kurniawan & Chan, 2019) sekolah dasar merupakan masa anak-anak pada usia emas 

(golden age) sehingga penting untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur. 

Artinya, dalam pendidikan di sekolah dasar (SD) dapat memberikan nilai-nilai budi 
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pekerti yang luhur untuk berkontribusi dalam mencetak generasi yang memiliki 

kualitas intelektual, moral, dan sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

masa depan. Pendapat lain dari (Andri, 2016) pendidikan sekolah dasar (SD) adalah 

tahap awal yang penting bagi siswa dalam perjalanan pendidikan mereka. Pendidikan 

di tingkat SD berperan dalam membangun fondasi pengetahuan siswa yang akan 

berguna untuk jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

di sekolah dasar harus dilakukan dengan sebaik mungkin. 

       Pelndidikan di se lkollah dasar te lrdiri dari belrbagai mata pe llajaran wajib, salah 

satunya yaitu mata pellajaran matelmatika. Melnurut (Isnaina et al., 2022) matelmatika 

adalah suatu pelmbellajaran yang mellibatkan pelngelmbangan pelmikiran lolgis dan 

kritis, selrta melnyajikan idel atau pelndapat yang dapat ditelrapkan dalam kelmampuan 

melmelcahkan masalah. Matematika di sekolah dasar lebih menekankan pada 

pengenalan konsep-konsep serta pencarian hubungan antara konsep-konsep dan 

struktur matematika. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Kurniyhati, et al., 2019). Untuk itu, de lngan adanya mata pe llajaran mate lmatika 

pelselrta didik diharapkan mampu melmelcahkan pelrmasalahan yang di hadapi dalam 

kelhidupan selhari-hari yang belrhubungan delngan pelrhitungan mellalui prolsels 

pelmbellajaran. 

       Di dalam pro lsels pelmbellajaran ada selbuah hasil yang ingin dicapai yang dise lbut 

delngan hasil be llajar. (Fitriani, 2016) melnyatakan bahwa, hasil bellajar adalah 

pelrubahan yang te lrjadi dalam diri individu yang melncakup pelrubahan dalam 
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pelmahaman, keltelrampilan, dan sikap. Hasil belajar adalah pencapaian yang 

diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses belajar dan pembelajaran. 

Ini merupakan bukti keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik dalam suatu mata 

pelajaran (Perwita et al., 2020). Dalam hal ini, hasil be llajar diartikan se lbagai 

pelncapaian akhir yang dapat be lrupa kelmampuan tertentu yang belrhasil dikuasai o llelh 

pelselrta didik.  

      Dalam pelncapaian hasil be llajar, telntunya telrdapat belbelrapa fakto lr yang 

melmpelngaruhi pelselrta didik yaitu mulai dari fakto lr (intelrnal) maupun fakto lr 

(elkstelrnal). Belrdasarkan pelndapat (Marlina & Sollehun, 2021) fakto lr intelrnal adalah 

fakto lr yang be lrsumbelr dari dalam diri individu itu selndiri dalam me lncapai tujuan 

bellajar. Fakto lr intelrnal melliputi fakto lr fisio llolgi (fisik) dan fakto lr psiko llolgis 

(keljiwaan). Se ldangkan Fakto lr elkstelrnal adalah fakto lr yang belrasal dari luar diri 

siswa, me lliputi lingkungan se lkollah, lingkungan ke lluarga dan lingkungan 

masyarakat. Pendapat lain dari (Damayanti, 2022) faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik itu sendiri, termasuk aspek fisiologis (jasmani). Sedangkan 

faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik meliputi kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik. 

       Belrdasarkan o lbselrvasi awal yang dilakukan o llelh pelnelliti di SD Nelgelri 79 

Palelmbang kellas V pada mata pe llajaran matelmatika, dite lmukan belbelrapa indikato lr 

pelrmasalahan, yaitu hasil be llajar matelmatika dinilai masih kurang me lmuaskan atau 

masih bellum me lncapai nilai KKM yaitu 70. Hal telrselbut dapat dilihat dari hasil 
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bellajar pelselrta didik kellas V belrjumlah 31 pelselrta didik diantaranya 20 pe lselrta didik 

yang bellum me lncapai KKM delngan pelrselntasel 64,5% dan 11 pe lselrta didik yang 

sudah melncapai nilai KKM de lngan pelrselntasel 35,4% delngan nilai rata-rata hasil 

bellajar 46,4. Dikarelnakan keltika dalam pro lsels pelmbellajaran, dimana pelselta didik 

kurang aktif dan masih banyak pe lndidik yang melnggunakan me ltoldel ataupun mo ldell 

pelmbellajaran ko lnvelnsiolnal. Pelmbellajaran kolnvelnsio lnal adalah pelmbellajaran 

dimana pro lsels bellajar melngajar dilaksanakan delngan cara yang sangat mo lnoltoln, 

dimana matelri pellajaran disampaikan mellalui celramah atau pelndelkatan yang 

melnelmpatkan pelndidik selbagai pusatnya. Belrdasarkan faktolr telrselbut hasil bellajar 

pelselrta didik dalam mata pellajaran matelmatika telrgollolng masih relndah.  

       Dalam melnunjang hasil bellajar pelselrta didik di butuhkan suatu inolvasi baru dari 

selolrang pelndidik selsuai delngan pelrkelmbangan zaman, agar te lrciptanya 

pelmbellajaran yang me lnarik selhingga dapat belrpelngaruh pada hasil be llajar pelselrta 

didik. Seliring pelrkelmbangan zaman, pro lsels pelmbellajaran pelselrta didik harus di 

dukung ollelh mo ldell pelmbellajaran dan me ldia pelmbellajaran yang krelatif dan ino lvatif.  

       Moldell pelmbellajaran dapat diartikan se lbagai kelselluruhan rangkaian pe lnyajian 

matelri ajar yang me lncakup selmua aspelk selpanjang pro lsels pelmbellajaran, mulai dari 

pelrsiapan selbellum pelmbellajaran, pellaksanaan sellama prolsels bellajar melngajar, 

hingga elvaluasi (Julaeha et al., 2022).  Model pembelajaran pada dasarnya 

menggambarkan keseluruhan proses yang terjadi dalam pembelajaran, mulai dari 

awal, saat berlangsung, hingga akhir pembelajaran, yang melibatkan tidak hanya 

pendidik tetapi juga peserta didik (Sundari, 2015). Dalam hal ini, dalam mo ldell 
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pelmbellajaran yang baik itu te lrdapat suatu langkah yang dire lncanakan, mulai dari 

pelrsiapan, pellaksanaan dan sampai tahap e lvaluasi pelmbellajaran yang dimana dapat 

melndukung telrcapainya tujuan pelmbellajaran. Delngan belgitu di pelrlukan suatu mo ldell 

pelmbellajaran yang me lnarik dan ino lvatif yang dapat me lningkatkan moltivasi, minat 

dan kelaktifan pelselrta didik dalam pro lsels pelmbellajaran, selhingga belrdampak pada 

hasil bellajar. Mo ldell pelmbellajaran yang me lnarik dan ino lvatif itu selpelrti mo ldell 

pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT).  

       Moldell pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) ini dipilih karelna mo ldell 

Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) adalah suatu moldell pelmbellajaran yang mellibatkan 

partisipasi aktif selluruh pelselrta didik dalam prolsels pelmbellajaran, tanpa adanya 

mellihat pelrbeldaan, selrta melmiliki unsur pelrmainan, (Yusuf & Valelndina, 2023). 

Model Pembelajaran TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan peserta didik dalam kelompok belajar yang terdiri dari 4 hingga 6 

orang. Anggota kelompok ini memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan latar 

belakang suku atau ras yang beragam (Ulfia & Irwandani, 2019). Dapat disimpulkan 

bahwa mo ldell pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) adalah moldell 

pelmbellajaran yang belrtujuan untuk melningkatkan intelraksi ataupun keltelrlibatan 

pelselrta didik dalam prolsels pelmbellajaran mellalui selbuah pelrmainan.  

       Sellain ditelrapkannya mo ldell pelmbellajaran Telams Gamels To lurnamelnt (TGT), 

dipelrlukan juga se lbuah alat bantu se lbagai meldia pelmbellajaran yang selsuai delngan 

pelrkelmbangan zaman yaitu de lngan melnggunakan me ldia pelmbellajaran belrbasis 

telknollolgi. (Nurhasana, 2021) berpendapat bahwa, media pembelajaran adalah alat 



6 
 

 
 

peraga atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan sebagai 

penunjang dalam proses belajar mengajar. Sedangkan menurut (Hidayatullah et al., 

2023) delngan adanya me ldia telkno llolgi telntunya dapat be lrdampak baik pada prelstasi 

bellajar pelselrta didik apabila diarahkan pada hal yang baik pula selpelrti pelmbellajaran 

belrbasis te lknollolgi. Salah satu meldia pelmbellajaran yang dapat me lnunjang prelstasi 

bellajar pelselrta didik itu adalah meldia pelmbellajaran wolrdwall.  

       Wolrdwall melrupakan meldia pelmbellajaran yang be lrbasis welbsitel. Melnurut 

(Yusuf & Valendina, 2023) wolrdwall adalah selbuah aplikasi be lrbasis welbsitel yang 

digunakan untuk melrancang belrbagai jelnis meldia pelmbellajaran, telrmasuk kuis, acak 

kata, pelncarian kata, dan be lrbagai aktivitas lainnya. Wordwall adalah sebuah media 

pembelajaran yang berbentuk permainan dan dapat dimainkan secara mandiri tanpa 

perlu pendamping (Novyanti, 2022). Dalam hal ini me ldia wolrdwall melrupakan 

meldia pelmbellajaran intelraktif yang mana te lrdiri dari belbelrapa telmplatel yang bisa 

diaksels selcara gratis o llelh siapapun dan dimanapun.  

       Adapun pelnellitian yang re llelvan yang melndukung pelrmasalahan diatas adalah 

pelnellitian yang dilakukan o llelh (Yusuf & Valelndina, 2023) delngan melnggunakan 

meltoldel kuantitatif elkspelrimeln selmu atau diselbut juga de lngan quasi elkspelrimeln. 

Pelnellitian ini melmbuktikan bahwa ke llas elkspelrimeln yang dibe lri pelrlakuan mo ldell 

pelmbellajaran TGT de lngan belrbasis wolrdwall belrpelngaruh po lsitif telrhadap 

pelmahaman kolnselp matelmatika matelri pelcahan kellas IV SD. Belrikutnya, pelnellitian 

yang dilakukan o llelh (Hidayatullah et al., 2023) pelnellitian ini me lnunjukkan bahwa 

pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran TGT wolrdwall dapat melningkatkan selmangat dan 
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minat bellajar pelselrta didik pada pe lmbellajaran IPA kellas IV. Se llanjutnya pelnellitian 

dari (Ermawati et al., 2023) hasil pelnellitian ini me lnelmukan bahwa mo ldell 

pelmbellajaran Telam Gamels To lurnamelnt (TGT) me lmbelrikan pelngaruh yang 

signifikan te lrhadap hasil bellajar matelmatika pada siswa ke llas V SD 1 Gribig. 

       Belrdasarkan uraian latar be llakang masalah diatas dan didukung de lngan 

pelnellitian-pelnellitian yang rellelvan. Pelnelliti melmbelrikan selbuah so llusi delngan 

melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran Telams Gamels To lurnamelnt (TGT) belrbasis 

wolrdwall, yang belrtujuan untuk melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Maka dari 

itu pelnelliti ingin me llakukan pelnellitian delngan judul “Pengaruh Model Teams 

Games Tournament (TGT) Berbasis Wordwall Terhadap Hasil Belajar Materi 

Bangun Ruang Kelas V SD”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

       Dari latar bellakang masalah telrselbut dapat diidelntifikasi yang selring 

dihadapi yaitu: 

a) Hasil bellajar matelmatika pelselrta didik telrgo llolng masih relndah bellum 

melncapai nilai KKM. 

b) Pelnggunaan moldell pelmbellajaran yang kurang belrvariatif. 

c) Bellum ditelrapkannya moldell pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt 

(TGT) pada mata pellajaran matelmatika dan tidak melnggunakan meldia 
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d) pelmbellajaran yang melnarik dan inolvatif dalam pelmbellajaran matelmatika di 

SD Nelgelri 79 Palelmbang. 

e) Pelselrta didik dalam melngikuti pelmbellajaran matelmatika mudah melrasa 

bo lsan. 

1.2.2 Pembatasan lingkup Masalah 

Agar pelnellitian ini telrarah dan melmiliki tujuan, maka dibelrikan batasan 

batasan diantaranya: 

a) Hasil bellajar pelselrta didik telrgollolng relndah bellum melncapai nilai KKM. 

Hasil bellajar yang dimaksud yaitu ranah pe lngeltahuan (kolgnitif) pelselrta didik. 

b) Bellum ditelrapkannya moldell pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) 

pada mata pellajaran matelmatika dan tidak melnggunakan meldia pelmbellajaran 

yang melnarik dan inolvatif dalam pelmbellajaran matelmatika di SD Nelgelri 79 

Palelmbang. 

c) Pelnelliti hanya belrfolkus pada pelmbellajaran matelmatika pada matelri vollumel 

bangun ruang. 

d) Pelselrta didik yang ditelliti yaitu pelselrta didik kellas V SD Nelgelri 79 

Palelmbang.  

1.2.3 Rumusan masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini yaitu “Apakah ada pelngaruh moldell Telams Gamels Tolurnamelnt 

(TGT) belrbasis wolrdwall telrhadap hasil bellajar matelri bangun ruang kellas V 

SD?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka pelnellitian ini melmiliki tujuan yaitu 

untuk melngeltahui pelngaruh mo ldell Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) belrbasis 

wolrdwall telrhadap hasil bellajar matelri bangun ruang kellas V SD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat pe lnellitian ini te lrbagi melnjadi dua diantaranya yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan selbagai upaya dalam melngelmbangkan pelngeltahuan 

selrta wawasan melngelnai pelngaruh pelnggunaan moldell Telams Gamels 

Tolurnamelnt (TGT) belrbasis wolrdwall telrhadap hasil bellajar matelri bangun 

ruang.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

Diharapkan mampu memahami perkembangan kognitif peserta didik 

sesuai dengan tahapan perkembangan usianya dan mampu melngolptimalkan 

pro lsels pelmbellajaran delngan melmilih moldell pelmbellajaran dan melmanfaatkan 

meldia yang telpat yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

pelmbellajaran lelbih melnarik. 

b) Bagi pelselrta didik 

Diharapkan dapat melningkatkan pelngeltahuan bahwa dalam pelnggunaan 

moldell pelmbellajaran Telams Gamels Tolurnamelnt (TGT) belrbasis wolrdwall
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belrpelngaruh dalam melmbantu pelselrta didik untuk me lmahami matelri-matelri 

pelmbellajaran di kellas delngan mudah.  

c) Bagi selkollah 

Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngaruh polsitif bagi pelselrta 

didik dan selbagai acuan pelnyelmangat untuk selkollah agar telrus melmbimbing 

dan melmbelrikan pelngarahan kelpada pelndidik supaya lelbih krelatif lagi pada 

saat prolsels pelmbellajaran yang mana akan melmbuat pelselrta didik akan lelbih 

telrus belrselmangat dalam bellajar. 

d) Bagi pelnelliti Sellanjutnya 

Manfaat yang diharapkan untuk pelnelliti yaitu melnjadi selbuah bahan acuan 

untuk melnambah relfelrelnsi, selhingga pelnelliti sellanjutnya dapat melmbelrikan 

idel-idel krelatif dan inolvatif. 

 


